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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1. Untuk mengetahui peran 

Museum Batiwakkal sebagai wisata pendidikan di Kabupaten Berau. 2. Untuk 

mengetahui Usaha apa yang dilakukan agar museum batiwakkal  menjadi tujuan 

wisata pendidikan di KabupatenBerau 3. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja 

yang dialami oleh pihak museum Batiwakkal dalam rangka mengoptimalkan fungsi 

museum sebagai museum pendidikan di Kabupaten berau. 

Penelitian ini dilakukan di Museum Batiwakkal di Kabupaten Berau yang 

terletak di jalan Manunggal, Gunung Tabur .informasi dari penelitian ini adalah pihak 

pengelola Museum Batiwakkal dan DISBUDPAR. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah observasi peneliti melakukan pengamatan langsung 

kelapangan,wawancara dengan pengelola Museum Batiwakkal dan DISBUDPAR 

sendiri serta dokumentasi yang ada di Museum Batiwakkaldan di DISBUDPAR 

tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Museum Batiwakkal merupakan tempat  

belajar tentang sejarah kerajaan keraton jaman dulu. Selain itu  Museum Batiwakkal 

juga berfungsi sebagai objek wisata pendidikan. Museum Batiwakkal sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan di sekolah maupun pendidikan tentang Sejarah 

daerah.Walupun selama ini kunjungan masih didominasi oleh masyarakat akademis 

yang datang sekaligus melakukan tugas dari sekolah. Tetapi bagi masyarakat museum 

dapat menjadi objek wisata yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan tidak 

membutuhkan dana yang besar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Museum Batiwakkal terdapat kekurangan salah satunya beberapa fasilitas 

yang kurang lengkap seperti teks deskripsinya.Penelitian ini dilakukan di Museum 

Batiwakkal di Kabupaten Berau yang terletak di jalan Manunggal, GunungTabur 

.informasi dari penelitian ini adalah pihak pengelola Museum Batiwakkal dan 

DISBUDPAR.Pendekatan penelitian menggunaka deskriptif kualitatif, Keabsahan 

data, metode analisiS data, alur penelitian, teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah wawancara, observasi, dokumentasi, eksploratif.Empat kategori optimalisasi 

yaitu informasi koleksi, penataan koleksi/alur, perawatan museum, kualitas guide. 

Kata Kunci: Museum Batiwakkal, wisata pendidikan, kerajaan keraton 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan  salah  satu  negara kepulauan yang memiliki potensi 

kepariwisataan yang cukup besar karena ditunjang oleh potensi alam dan 

keragaman budayanya sehinga menjadikan dunia pariwisata di Indonesia sebagai 

salah satu aset devisi negara yang menguntungkan. Pengembangan pariwisata 

merupakan faktor pendorong bagi perbaikan lingkungan yang dapat diambil 

keuntungan  apabila semua lapisan  mempunyai persepsi dan tujuan yang sama. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pariwisata merupakan salah satu kebutuhan 

manusia yang mendasar, sebab mengadakan kegiatan pariwisata seperti 

perjalanan  ke suatu daerah atau negara lain yang memiliki nilai wisata yang baik 

akan membuat rohani dan kebutuhan  lainnya terpenuhi. 

Dalam menghadapi persaingan-persaingan dengan negara-negara lain 

dibidang  pariwisata maka negara indonesia harus mampu meningkatkan daya 

tarik dan daya saingnya baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas, yang 

diantaranya dapat dilakukan dengan cara kegiatan promosi, peningkatan jumlah 

dan kualitas jasa pramuwisata, serta kegiatan  pembinaan dan pengembangan 

daya tarik wisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Oleh sebab itu 

pentingnya mengetahui pemahaman tentang potensi daya tarik wisata yang 

terpendam adalah suatu keharusan bagi penduduk dan pemerintah daerah 
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setempat, seperti memahami jenis-jenis wisata yang didalamnya terdapat 

beberapa jenis wisata yaitu, daya tarik wisata budaya, wisata olahraga, wisata 

politik, wisata komersial, wisata pendidikan.  

Salah satu jenis wisata yang sedang berkembang di Indonesia saat ini 

yaitu wisata pendidikan.Wisata pendidikan merupakan salah satu unsur yang 

dapat dikembangkan sebagai pembangunan kepariwisataan.Mengembangkan 

pariwisata pendidikan diperlukan  perencanaan yang mantap dan matang sehingga 

terjalin sikapsaling mendukung dalam upaya menggali potensi-potensi yang 

masih terpendam serta mengembangkan yang telah ada saat ini. 

Wisata pendidikan  merupakan kegiatan  mengunjungi obyek rekreasi 

yang mempunyai nilai pendidikan menurut Munir (Naini & Santoso, 2013: 3) 

edutourism atau lebih dikenal di Indonesia sebagai karya wisata merupakan suatu 

kegiatan wisata dengan melakukan perjalanan wisata pada suatu tempat dengan 

tujuan  mendapatkan  pengalaman belajar secara langsung terkait dengan lokasi 

yang dikunjungi.Wisata pendidikan  memerlukan suatu  pendekatan belajar yang 

dapat mengakomodir  wisatawan memperoleh pengalaman belajar dari obyek 

yang dikunjungi. 

Fokus penelitian dilakukan di Kalimantan Timur (Kaltim) adalah sebuah 

provinsi Indonesia di Pulau Kalimantan bagian ujung timur yang berbatasan 

dengan Malaysia, Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 
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Kalimantan Barat, dan Sulawesi. Luas total Kaltim adalah 127.346,92 km² dan 

populasi sebesar 3.575.449 jiwa (2017). Kalimantan Timur merupakan wilayah 

dengan kepadatan penduduk terendah keempat di nusantara. Ibu kota provinsi ini 

adalah kota Samarinda. 

Provinsi Kalimantan Timur sebelum dimekarkan menjadi Kalimantan 

Utara merupakan provinsi terluas kedua di Indonesia setelah Papua, dengan luas 

194.489 km persegi yang hampir sama dengan Pulau Jawa atau sekitar 6,8% dari 

total luas wilayah Indonesia. 

Provinsi Kalimantan timur berpotensi untuk dikembangkan wisata 

pendidikan.Salah satu kabupaten di Indonesia yang memiliki daya tarik wisata 

potensial adalah Kabupaten Berau.Berau  merupakan salah satu kabupaten di 

Kalimantan Timur di Indonesia yang memeliki keragaman etnis dan budaya yang 

begitu menarik contohya Suku Dayak. Salah satu kabupaten penghasil batu bara 

dan kelapa sawit terbesar di pulau kalimantan, memiliki pantai-pantai yang sangat 

indah dan menawan.  

Berau memiliki berbagai objek wisata yang dapat dijadikan sebagai 

tempat rekreasi bagi masyarakat sekitar dan masyarakat pendatang seperti 

beberapa wisata alam di Berau contohya Pulau Derawan dan Pulau Kakaban 

dimana banyak Ubur-ubur yang tidak beracun, Labuan cermin, Air Terjun Jenum, 

Gua Mulut Besar .Kabupaten Berau juga terdapat wisata pendidikan atau edukasi 
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diantaranya yaitu Wisata Buah Labanan, Keraton Sambaliung serta museum-

museum lainnya.Salah satu museum yang menarik perhatian wisatawan yaitu 

Museum Batiwakkal yang berada di Gunung Tabur. 

Museum Batiwakkal ini merupakan salah satu wisata pendidikan yang ada 

di Kabupaten Berau.Museum ini merupakan salah satu museum kerajaan yang 

ada di Indonesia. Museum Batiwakkal adalah salah satu objek wisata sejarah  

yang menunjukan peninggalan sejarah kerajaan Gunung Tabur dan merupakan 

salah satu asset Kabupaten Berau yang menggambarkan masyarakat Berau cinta 

kebersamaan dan anti penjajahan. Kesultanan Gunung Tabur sudah tidak 

mempunyai istana/keraton sejak serangan bom sekutu yang menghancurkan 

keratin Gunung Tabur tahun 1945 silam.Bekas tanah keratinnya yang hancur 

didirikan kembali oleh Pemda Berau sebuah museum yang menyerupai keraton 

Gunung Tabur dan beragai benda-benda yang tersisa pasca bom sekutu 

peningalan tahun1981 dipamerkan dan diresmikan tahun 1992. 

Dari tahun 1992 sampai sekarang selalu melakukan perbaikan dan 

renovasi.Sekarang museum Batiwakkal sudah sangat bagus dan indah dengan 

model bangunan lama, berciri khas warna kuning yang digunakan sebagai ciri 

khas Kabupaten Berau.Benda-benda masih sangat bagus dan terawat, fasilitas 

penunjang sudah cukup bagus, tetapi ada beberapa fasilitas yang kurang lengkap 

contohnya teks deskripsi yang tidak semua ada dibenda-benda koleksi di 

museum. 
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Berdasarkan International Council of Museums (ICOM) tahun 2008, 

museum adalah sebuah lembaga (badan) yang tetap, tidak mencari keuntungan, 

melayani masyarakat, perkembangannya terbuka untuk umum, yang 

memperoleh, merawat, meneliti dan menyajikan untuk kepentingan studi 

(pendidikan), kesenangan, barang-barang atau benda pembuktian material 

manusia dan lingkungannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas museum merupakan institusi yang 

permanen, merawat dan mengelola koleksi secara teratur untuk keperluan 

budaya, pendidikan dan keilmuan yang bersifat publik, bukan merupakan badan 

usaha yang diharapkan dapat mendatangkan keuntungan materi, melainkan 

sebagai salah satu badan tetap yang bersifat sosial serta sebagai tempat 

pendidikan non formal dan sebagai salah satu objek wisata. 

Dengan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik mengambil judul 

skripsi yang berjudul “Optimalisasi Museum Batiwakkal Sebagai  Wisata 

Pendidikan Di Kabupaten Berau“. 

B. Fokus  Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana peran Museum batiwakkal sebagai objek wisata pendidikan ? 
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2. Usaha apa yang dilakukan oleh pihak museum dalam pengoptimalan 

pengelolaan Museum Batiwakkal sebagai tujuan wisata pendidikan? 

3. Kendala-kendala apa saja yang dialami oleh pihak Museum dalam rangka 

mengoptimalkan fungsi Museum Batiwakkal sebagai museum pendidikan?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran Museum Batiwakkal sebagai wisata pendidikan. 

2. Untuk mengetahui Usaha apa yang dilakukan agar Museum Batiwakkal  

menjadi tujuan wisata pendidikan. Untuk mengetahui usaha apa yang 

dilakukan agar museum Batiwakkal  menjadi tujuan wisata pendidikan.  

3. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dialami oleh pihak 

Museum Batiwakkal dalam rangka mengoptimalkan fungsi museum sebagai 

museum pendidikan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi lembaga pendidikan STP AMPTA 

Sebagai referensi atau acuan bagi mahasiswa STP AMPTA khususnya 

jurusan pariwisata 

2. Bagi penulis  

Menambah wawasan pengetahuan terhadap penulis tentang peranan 

Museum, dapat mengetahui proses penelitian secara nyata dan profesional 
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serta mengetahui cara menyelsaikan suatu masalah yang nanti akan 

diterapkan didunia kerja. 

3. Bagi pengelolah Museum Batiwakkal 

Sebagai bahan pertimbangan bagi pegelola Museum Batiwakkal untuk 

mengetahui peran museum Batiwakkal sebagai daya tarik wisata dalam 

bidang pendidikan. Dan memberikan motivasi kepada pengelola untuk  lebih 

mengoptimalkan peran museum sebagai daya tarik wisata pendidikan. 
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